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Susut pasca panen dapat dibedakan menjadi 3 macam
kategori yaitu susut kuantitas, susut kualitas dan susut
nilai gizi.

Penelitian yang dilakukan meliputi susut kuantitas
yvang diukur dengan bobot dan susut kualitas karena adanya
perubahan ujud (apperance) meliputi cita rasa yang diukur
dengan kadar gula dan rasa manis, kadar asam dan rasa ma
sam, kadar tannin dan rasa sepet serta kadar serat kasar,
warna, bau, tekstur dan kesenangan.

Jalur tataniaga yang diikuti adalah : petani - peda
gang pengumpul - pedagang penyalur - agen/supplyer - Su
permarket. - |

Susut bobot salak pondoh selama mengalami jalur tata

niaga dari petani sampal pedagang pengumpul = 2,13%, da
ri pedagang pengumpul sampai pedagang penyalur = 27,11%,
dari pedagang penvalur sampai agen/supplyer = 1,50% dan
darl agen/supplyer sampai Supermarket = 0,38%.

Selama mengalami Jjalur tataniaga kadar air, kadar
asam dan rasa masam, kadar tannin dan rasa sepet serta ka
dar serat kasar akan mengalamil penurunan. Kadar gula to
tal akan naik sampal di pedagang penyalur kemudian turun.
Tekstur daging buah selama mengalami jalur tataniaga akan
menjadl semakin lunak, bau menjadi lebih spesifik salak,
dan warna menj)adil semakin kuning kecoklatan. Kesenangan
terhadap salak pondoh naik sampai dipedagang penvalur
kemudian turun.
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